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Masih tingginya angka kematian ibu (AKI) merupakan masalah kesehatan 
yang perlu mendapat prioritas utama. Salah satu upaya mengatasi hal tersebut adalah 
dengan memantau kesehatan ibu dan janin terutama selama dalam masa kehamilan 
dengan cara melakukan kunjungan Antenatal sesuai standar K1-K4. Hal ini bertujuan 
untuk menjaga agar ibu hamil dapat dapat melalui masa kehamilan, persalinan, dan 
nifas dengan baik dan selamat serta bayi yang dilahirkan sehat. Namun demikian, 
kesadaran ibu-ibu hamil untuk hal itu, belum sepenuhnya dapat diharapkan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu 
hamil tentang antenatal care dengan kepatuhan ibu melakukan pemeriksaan 
kehamilan. 
 Jenis penelitian ini adalah korelasional menggunakan pendekatan cross 
sectional. Variabelnya terdiri dari variabel bebas yaitu tingkat pengetahuan dan 
variabel terikat yaitu kepatuhan. Instrumen pengumpulan data menggunakan 
kuesioner yang disajikan dalam bentuk angket dan dengan observasi KMS ibu hamil. 
 Pengetahuan ibu hamil mempunyai hubungan yang bermakna dengan 
kepatuhan ibu hamil melakukan pemeriksaan kehamilan dengan nilai p = 0.001. Hasil 
uji statistik p > 0.005, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care dengan kepatuhan melakukan 
pemeriksaan kehamilan. 
 Semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care (63,3%) 
maka ibu hamil semakin patuh melakukan pemeriksaan kehamilan (70%). Tingkat 
pengetahuan ibu hamil tentang antenatal care mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan kepatuhan melakukan pemeriksaan kehamilan. 
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The high mortality rate of mothers’ is a major health problem. One of the 
effort’s to overcome this is by monitoring mother’s and featus’ health especially 
during pregnancy. Mothers’ death can generally be prevented when pregnancy 
complication and other high risk condition can be detected through early examination 
and adequate health service. Nevertheless, it is still difficult to hope for pregnant 
mothers’ understanding on this issue. 

This reseach is meant to figure out the relation between pregnant mother’s 
knowledge about antenatal care with obedience to implement examination on 
pregnancy in private practice midwife Tutik Purwani Yogyakarta. 

The kind of this reseach is correlational using cross sectional approach. The 
variables are independent variable which is level of knowledge and dependent 
variable which is obedience. Data collection uses quesionaire and observation with 
KMS on pregnant mothers’. 

Pregnant mothers’ knowledge has meaningfull relation with obedience to 
implement examination on pregnancy with for p = 0.001. Result of statistical test p > 
0.005, this suggests that there is a relation between pregnant mothers’ knowledge 
about antenatal care with obedience to implement examination on pregnancy in 
private practice midwife Tutik Purwani Yogyakarta. 

The higher level of pregnant mothers’ knowledge about antenatal care 
(63.3%), the more obedient pregnant mothers’ to implement examination on 
pregnancy (70%). The level of pregnant mothers’ knowledge about antenatal care has 
significant relation with the obedience to do examination on pregnancy. 
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